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CONVENTION HALL OF BATAK SIMALUNGUN IN MEDAN

Penekanan terhadap Folsofi rumah adat Simalingun Pinar Mussuh

Fungsi dan peran budaya sangatlah penting untuk dikembangkan untuk

meningkatkan pendapatan daerah. Untuk mendukung perkembangan budaya di

kota Medan khususnya budaya suku batak Simalungun. Suku batak Simalungun

yang berpotensial maju pesat perkembangannya daripada suku batak lainnya

maka melihat potensi dan arah perkembangan budaya Simalungun yang maju

tercetuslah ide untuk mewadahi segala aktivitas kegiatan budaya Simalungun

tersebut. Untuk mengaplikasikan ide yang dikembangkan dah berbagai jenis

kegiatan tersebut kedalam tugas akhir dengan cara mendisain sebuah bangunan

yang dapat mewadahi berbagai kegiatan seperti ruang pertemuan, bertukar

informasi, pengembangan budaya Simalungun, maka diberi nama

'CONVENTION HALL OF BATAK SIMALUNGUN IN MEDAN'.

Permasalahan khusus yang timbul merupakan permasalahan penampilan

bangunan dengan penekanan terhadap filosofi rumah adat Simalungun Pinar

Mussuh. Penampilan bangunan yang diungkapkan pada gedung Convention Hall

Of Batak Simalungun in Medan menganalisa dah pendekatan prinsip-prinsip

yang melandasi gagasan/ide melalui beberapa aspek yaitu aspek konseptual dan

aspek Formal dan Formatif. Melalui aspek-aspek tersebut akan menghasilkan

pedoman dah karya arsitektur tradisional etnis Simalungun yang akan dipakai

dalam unsur-unsur yang mempengaruhi didalam konsep perencanaan dan

perancangan bangunan.

Sedangkan untuk kegiatan ruang konversi diperlukan suatu pola

penataan ruang yang fleksibel dan diharapkan dapat digunakan secara

efisiendan efektif sesuai dengan sifat dari bangunannya. Untuk mewadahi

flesibilitas ruang yang digunakan pengklasifikasian berdasarkan masing-masing

pola lay out ruang yang nantinya akakn dipakai sebagai pedoman terhadap

masalah utilitas bangunan seperti masalah sirkulasi, strukturdan akustik ruang.

VI



DAFTAR ISI

LEMBAR PENGESAHAN i

KATA PENGANTAR ii

HALAMAN PERSEMBAHAN v

ABSTRAKSI vi

DAFTAR ISI vii

BAB I PENDAHULUAN 1

1.1 Latar Belakang 1

1.1.1 Batasan Judul 1

1.1.2 Kondisi Geografis Propinsi SUMUT 2

1.1.3 Sejarah Simalungun 3

1.1.4 Kondisi etnis Simalungun di kota Medan 4

1.1.5 Bentuk dan Jenis rumah tradisional Simalungun 5

1.1.6 Perbedaan suku batak Simalungun 8

1.2 Permasalahan 11

1.2.1 Rumusan Permasalahan 11

1.2.2 Permasalahan umum 12

1.2.3 Permasalahan Khusus 13

1.3 Tujuan, Sasaran dan Manfaat 13

1.3.1 Tujuan 13

1.3.2 Sasaran 13

1.3.3 Manfaat 14

1.4 Keaslian Penulisan 14

Vll



1.5 Batasan dan Lingkup Pembahasan 15

1.5.1 Batasan 15

1.5.2 Lingkup Pembahasan 15

1.6 Metode Pembahasan 15

1.7 Kerangka Pola Pikir 16

1.8 Sistematika Penulisan 17

BAB II DATA 18

11.1 DATAWILAYAH 18

11.1.1 Tapak terpilih 18

11.1.2 Data Lokasi 19

11.2 Convention Hall of Batak Simalungun 20

11.2.1 Pengertian 20

11.2.2 Fungsi 20

11.2.3 Pelaku Kegiatan dan Karakteristik 21

11.2.4 Study Kasus 22

BAB III TINJAUAN 23

111.1 TINJAUAN 23

III. 1.1 Pengertian Convention 23

III.1.2 Karakterisitk Kegiatan 24

III. 1.3 Ruang Konvensi 25

111.2 Arsitektur Tradisional etnis batak Simalungun 26

Vll!



BAB IV ANALISA 34

IV.1 ANALISA SITE 34

IV.1.1 Lokasi Site 34

IV.1.2 Analisa Site 35

IV.2 Analisa ruang dalam dan luar 37

IV.2.1 Ruang dalam 37

IV.2.2 Ruang luar 38

IV.3 Program Ruang 41

IV.4 Analisa dan Pendekatan Tata Ruang 43

IV.4.1 Pelaku ruang serta aktivitasnya 43

IV.4.2 Analisa Pengelompokkan ruang 44

IV.4.3 Analisa Kegiatan 44

IV.4.4 Analisa Peldku Kegiatan dan karakeristik 44

IV.5 Analisa Organisasi Ruang 47

BAB V KONSEP AWAL 50

V.1 Konsep Tata Ruang Luar 50

V.1.1 Konsep Penzoningan 50

V.1.2 Konsep Sirkulasi Pencapaian bangunan 53

V.1.3 Konsep Tata massa dan Gubahan massa 55

V.2 Konsep Tata Ruang dalam dan Luar 57

V.2.1 Konsep Tata ruang dalam 57

V.2.2 Konsep Tata ruang luar 61

IX



V.3 Konsep Penampilan terhadap Filosofi 63

BAB VI HASIL PERANCANGAN 69

SITUASI 69

SITEPLAN 70

SIRKULASI 71

TATA LANDSCAPE 72

DENAH 73

TAMPAK 77

TAMPAK KESELURUHAN 78

TAMPAK MASSA BANGUNAN 81

POTONGAN 97

RENCANA PONDASI 100

RENCANA PEMBALOKKAN 104

RENCANA LAYOUT RUANG 110

RENCANA POLA LANTAI 114

DETAIL-DETAIL 115

INTERIOR 123

EXTERIOR 126

KESIMPULAN DAN SARAN 127

DAFTAR PUSTAKA 128



Kondisi C

Propinsi £

5 Bujur Tin

i, dan ter

latera Uta

upakan kc

'oritasnya a

u Batak ten

g dominan i

linan Kriste

lah Melayu,

ra yang u

orakteristik

u pendatan

nya.

Luas darat

iohor karens

i Serdang, L

atan.

1.1 Latar Belakang

1.1.1 Batasan Judul

Convention

Hall

Batak

Simalungun

Medan

BAB I

PENDAHULUAN

: Musyawarah besar

: Aula, ruangan

. Merupakan suku asli kota Medan
: Simalungun merupakan salah satu suku batak

yang berasal dari Pematang Siantar.
: Wilayah, batasan wilayah atau teritori

Sehingga secara umum :
Pengertian "Convention hall of batak Simalungun in Medan "dapat d.
artikan sebagai ruang pertemuan, pengembangan budaya Simalungun,
ruang promosi dan informasi untuk masyarakat kota Medan.

Kamus Besar Bahasa Indonesia



1.1.3 Sejarah Simalungun

Di jaman kuno Simalungun masuk ke dalam daerah Batak Timur

Raya dari Laut Tawar adalah dari daerah ketiga kerajaan tersebut di atas

sejak abad ke16, ke-17, ke-18, ke-19 Masehi dan menjadi penduduk

Kerajaan tersebut dan memasuki salah satu marga penguasa di daerah

Batak Timur Raya dan sesudah datangnya Belanda awal abad ke-20

Masehi daerah tersebut dinamai Simalungun.

Pertengahan abad ke-19 Masehi ketiga Kerajaan tersebut diatas

berubah namanya atau lebih jelasnya setelah perang Rondahhaun yang

terkenal itu di Simalungun seperti:

1. Kerajaan Manik Hasian berubah namanya menjadi Partuanon di

Simanjoloi.

2. Kerajaan Jumorlang berubah namanya menjadi Partuanon Jorlang

Huluan.

3. Kerajaan Bornou berubah namanya menjadi Partuanon Tambun

Raya Baggal (Agung).

Barangkali mengingat sejarah leluhur Timur Raya yang mendirikan

Kerajaan Bornou di tepi Laut Tawar di Jaman Kuno Simalungun itu dan

waktu berdirinya Kerajaan Sidamanik abad ke-17 Masehi oleh Raja

Sidamanik. Salah satu Putra Raja Bornou (baca;Tambun Raya) diangkat

menjadi Harajaan di Kerajaan sidamanik dengan jabatan TUAN

SIBORNOU.

Semua Kerajaan-kerajaan kuno Simalungun ini dalam peta dimulai dari

Pardagangan sampai ke Laut Tawar (Danau Toba) menempati posisi di

tepi Sungai Bah Bolon seperti Pamatang Siantar, Naga Huta, Raja Riahan

di tepi sungai Bah Hang cabang sungai Bah Bolon yang terletak di

Pamatang Jorlang Huluan (Jumorlang) mendekati Danau Toba terletak di

Pamatang Sidamanik Manik Hasian Simanjoloi dan Raya Manik.

Hanya si Bona-bona atau Pamatang Huta Bolon Tambun Raya dan

Pamatang Sipolha yang terletak di tanah Horison atau pinggiran Laut

Tawar (Danau Toba). Akibat kehancuran yang ditimbulkan dalam sejarah



Perang Rondahaian (Porang ni Raja) pertengahan abad ke-19 Masehi,

maka kerajaan-kerajaan Damanik di jalur Sungai Bah Bolon dari Tanjung

Tiram Selat Malaka sampai ke tepi Danau Toba di sebelah barat bersatu

semua dalam satu kerajaan dengan nama Kerajaan Siattar untuk

menghadapi kepungan belanda awal abad ke-20 Masehi yang datang dari

3 (tiga) jurusan yaitu dari Selat Malaka dari Timur, dari Deli (Bangun

Purba) dari Utara, dan dari Barat atau Siborong-borong Tapanuli Utara.

1.1.4 Kondisi etnis Simalungun di kota Medan

Simalungun yang merupakan salah satu etnis yang mendiami

wilayah Sumatera Utara memiliki Identitas sendiri. Dalam

perkembangannya sampai saat ini, Simalungun dimana sebagai bagian

dari masyarakat nasional dan internasional yang majemuk telah

mengalami proses dalam pembentukan jati diri dan identitasnya.

Dalam perkembangan abad teknologi dan informasi saat ini,

Simalungun perlu merekonstruksi dan merevitalisasi identitas itu dalam

berbagai bentuk. Manifestasi bentuk perwujudan tersebut didasari oleh

berbagai kekuatan budaya Simalungun berupa ahap (Simalungunese

sense of care and belonging) untuk mengakomodasi keragaman yang ada

(seperti; agama, status sosial, geografi) yang ada pada masyarakat

Simalungun dengan falsafahnya Habonaron do Bona.

Dengan adanya keinginan yang kuat untuk menggalang keragaman

yang ada untuk mewujudkan Simalungun yang padu, cerdas dan maju

untuk mencapai kejayaan dalam konteks sosial, nasional dan global (a

cohesive and competent civilsociety of Simalungunese to attain its welfare

and global social context)1 dirasa perlu membangun suatu wadah (lopou)

dalam usaha saling meningkatkan interaksi antar warga Simalungun

maupun dengan warga lainnya di kota Medan.



1.1.5 Bentuk dan Jenis rumah tradisional simalungun

Rumah tradisional Simalungun dapat dibedakan atas lima bentuk yaitu :

1. Pinar Horbou

*-.""" | Rumah Pinar Horbou pada masa lalu

| dianggap sebagai induk dari bentuk

j rumah tradisional dalam satu desa.

I Bentuknya empat persegi panjang

2,5-3 kali lebar bangunan, tinggi 1,5-

2 kali lebar bangunan.

Rumah tersebut dibangun menghadap ke sebelah timur dengan

anggapan bahwa arah terbitnya matahari adalah suatu awal kehidupan

dan kemenangan. Rumah ini memepunyai dua buah pintu, satu buah

menghadap ke timur dan satu lagi kea rah barat.

Pada umumnya rumah tradisional tidak mempunyai jendela, sebagi
pengganti jendela dibuat lobang berbentuk belah ketupat, salib, oval,

segitiga dan sebagainya. Jumlah anak tangga tidak sama, tergantung

pada status dan kedudukan orang yang menempatinya. Bila rumah

ditempati oleh raja jumlah anak tangga bilangan ganjil: 3, 5, 7, 9, 11 buah,

tangga rumah bolon lazim disebut andar rassang. Rumah yang dihuni

rakyat biasa jumlah anak tangga bilangan genap yaitu : 4, 6, 8 buah. Pada

bagian depan rumah terdapat beranda yang disebut surambih, gunanya
untuk tempat beristirahat atau tempat peralatan-peralatan lain dan

berfungsi sebagai tempat pengawal pada malam hari. Pada tangga rumah
dipasang rotan bulat disebut balunjei, berfungsi sebagai pegangan bila
hendak masuk atau keluar rumah. Pada balunjei diikatkan sebuah

lonceng, gunanya sebagai pemberitahuan kepada pemilik rumah bila
seorang datang bertamu.



2. Pinar mussuh
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Bila dibandingkan dengan rumah

pinar horbou, jenis rumah ini lebih

banyak dijumpai di simalungun,

ditempati oleh rakyat biasa karena

membangunnya tidak sesulit

membangun rumah pinar houbou.

Rumah ini memakai galang, umumnya 20 buah, pintu masuk 2 buah

mempunyai tangga dan pegangan dari rotan dan mempunyai beranda.

Ruangan rumah sebelah Timur disebut jabu Bona, karena pada waktu

membangun pangkal kayu dirangkai dari sebelah timur. Ruangan dibagian

ujung kayu disebut jabu ujung, ruangan dibagian tengah disebut jabu

tongah. Jabu Bona ditempati oleh orang yang dituakan dan dihormati,

sedangkan jabu tongah, jabu ujung di huni oleh saudara-saudaranya atau

sepupunya. Rumah Pinar mussuh dihuni 4-8 keluarga inti.

Pinar urung manik

Rumah Pinar urung manik hamper

sama dengan rumah pinar mussuh.

Perbedaan rumah urung manik

dengan rumah pinar mussuh

adalah diatas bubungan atap

dibuat sebuah bangunan kecil

disebut urung manik.

Urung manik di topang sebuah tiang yang disebut tiang nanggar. Pada

zaman dulu dimana masyarakat Simalungun masih menganut

kepercayaan animisme, rumah kecil tersebut berfungsi sebagai tempat roh

orang yang menghuni rumah tersebut. Rumah tersebut bergalang kayu

bulat besar, jumlahnya tergantung pada besarnya bangunan. Rumah ini

pada umunya ditempati pasangan keluarga 4-6 keluarga.



1.1.6 Perbedaan suku batak Simalungun dengan batak Toba

A. Rumah batak Simalungun

Dalam bidang arsitektur Simalungun
mempunyai khas pada bangunan,

yaitu konstruksi bagian bawah atau

kaki bangunan selalu berupa susunan

kayu yang masih bulat-bulat

atau umpak, dengan cara silang menyilangdari sudut ke sudut. Ciri khas
lainnya adalah bentuk atap di mana pada anjungan diberi limasan
berbentuk kepala kerbau lengkap dengan tanduknya. Di samping itu pada
bagian-bagian rumah lainnya diberi hiasan berupa lukisan-lukisan yang
berwarna-warni yaitu merah, putih dan hitam.

Ragam hias rumah bolon Simalungun antara lain hiasan Sulempat
pada tepian dinding bagian bawah, hiasan saling berkaitan. Kemudian
hiasan hambing marsibak yaitu kambing berkelahi. Hiasan Sulempat dan
Hambing Marsibak menggambarkan kehidupan yang kait-berkait sehingga
melahirkan kekuatan dan kesatuan yang tidak tergoyahkan. Hiasan pada
bagian tutup keyong dengan motif segitiga, motif cicak, ipan-ipan serta
motif ikal yang menyerupai tumbuhan menjalar. Biasanya pada bagian ini
diberi hiasan kepala manusia yang disebut bohi-bohi, sebagai pengusir
hantu. Seperti halnya hiasan ipan-ipan yang menggambarkan segi-segi
runcing mempunyai maksud untuk menghambat hantu-hantu yang akan
masuk rumah.



B. Rumah batak Toba

Rumah Batak Toba yang disebut

Rumah Bolon, berbentuk empat

persegi panjang dan kadang-kadang

dihuni oleh 5 sampai 6 keluarga batih.

Untuk memasuki rumah harus menaiki tangga yang terletak di tengah-

tengah rumah, dengan jumlah anak tanggayang ganjil.

Bila orang hendak masuk rumah Batak Toba harus menundukkan

kepala agar tidak terbentur pada balok yang melintang, hal ini diartikan

tamu harus menghormati si pemilik rumah. Lantai rumah kadang-kadang

sampai 1,75 meter di atas tanah, dan bagian bawah dipergunakan untuk

kandang babi, ayam, dan sebagainya. Dahulu pintu masuk mempunyai 2

macam daun pintu, yaitu daun pintu yang horizontal dan vertikal, tapi

sekarang daun pintu yang horizontal tak dipakai lagi. Ruangan dalam

rumah adat merupakan ruangan terbuka tanpa kamar-kamar, walaupun

berdiam disitu lebih dari satu keluarga, tapi bukan berarti tidak ada

pembagian ruangan, karena dalam rumah adat ini pembagian ruangan

dibatasi oleh adat mereka yang kuat.

Ruangan di belakang sudut sebelah kanan disebut jabu bong, yang

ditempati oleh kepala rumah atau por jabu bong, dengan isteri dan anak-

anak yang masih kecil. Ruangan ini dahulu dianggap paling keramat. Di
sudut kiri berhadapan dengan Jabu bong disebut Jabu Soding

diperuntukkan bagi anak perempuan yang telah menikah tapi belum

mempunyai rumah sendiri. Di sudut kiri depan disebut Jabu Suhat, untuk

anak laki-laki tertua yang sudah kawin dan di seberangnya disebut

Tampar Piring diperuntukkan bagi tamu. Bila keluarga besar maka

diadakan tempat di antara 2 ruang atau jabu yang berdempetan, sehingga

ruangan bertambah 2 lagi dan ruangan ini disebut Jabu Tonga-ronga ni



jabu rona. Tiap keluarga mempunyai dapur sendiri yang terletak di
belakang rumah, berupa bangunan tambahan.

Di antara 2 deretan ruangan yakni di tengah-tengah rumah

merupakan daerah netral yang disebut telaga dan berfungsi sebagai
tempat bermusyawarah. Bangunan lain yang mirip dengan rumah adalah
sapo yakni seperti rumah yang berasal dari lumbung tempat menyimpan,
kemudian didiami.

Perbedaannya dengan rumah adalah : Dopo berlantai dua, hanya
mempunyai satu baris tiang-tiang depan dan ruangan bawah terbuka
tanpa dinding berfungsi untuk musyawarah, menerima orang asing dan
tempat bermain musik. Pada bagian depan rumah adat terdapat hiasan-
hiasan dengan motif garis geografis dan spiral serta hiasan berupa susu

wanita yang disebut adep-adep.

Hiasan ini melambangkan sumber kesuburan kehidupan dan

lambang kesatuan. Rumah yang paling banyak hiasan-hiasannya disebut
Gorga. Hiasan lainnya bermotif pakis disebut nipahu, dan rotan berduri
disebut mardusi yang terletak di dinding atas pintu masuk. Pada sudut-
sudut rumah terdapat hiasan Gajah dompak, bermotif muka binatang,

mempunyai maksud sebagai penolak bala.

Begitu pula hiasan bermotif binatang cicak, kepala singa yang
dimaksudkan untuk menolak bahaya seperti guna-guna dari luar. Hiasan

ini ada yang berupa ukiran kemudian diberi warna, ada pula yang berupa
gambaran saja. Warna yang digunakan selalu hitam, putih dan merah.
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Berdasarkan hal di atas, ada beberapa factor pokok yang harus di
perhatikan agar Convention Hail ini dapat berjalan dengan beroaga,
aktivitas yang di wadahinya yaitu :

1. Pengolahan kebutuhan sirkulasi dan polanya di dalam site dan
bangunan dan tata massa.

2 Kebutuhan ruang dan fungsi-fungsi didalam site.
3 Olahan citra bangunan Convention hall dengan penekanan konsep

rumah adat simalungun yang kontekstual dengan lingkungan
sekitar.

1.2.1 Masalah Umum
Bagaimana merancang Convention hall yang dapat membenkan

sarana diskusi, tempat bertukar informasi, penggalian, pengembangan
budaya Simalungun dengan penekanan sebagai berikut:
. Bagaimana penekanan citra oenampi.an Convention hall menekankan

terhadap konsep rumah adat tradisional simalungun.
. Bagaimana pengaturan sirkulasi dalam ruang yang menjadikan akses

antarfungsilebih mudah dan nyaman.

CONVENTION HALL

Convention
Hall

Musyawarah besar
Aula, ruangan

MASALAH UMUM

1 Sarana diskusi dan tempat bertukar informasi.
2. Sarana dan pusat penggalian, pengembangan serta

pembinaan seni dan budaya Simalungun.

12



12.2 Masalah Khusus

1. Bagaimana penekanan citra penampilan Convention hall dengan
menekankan konsep rumah adat simalungun yaitu rumah adat
Simalungun Pinar mussuh

2. Bagaimana konsep filosofi rumah adat Simalungun Pinnar Mussuh
mengaplikasi terhadap konsep rancangan bangunan Convention
hall yang akan dirancang.

FAKTOR POKOK

SIRKULASI TATA RUANG

MASALAH KHUSUS

CITRA
PENAMPILAN
BANGUNAN

I.3 Tujuan, Sasaran, dan Manfaat

1.3.1 Tujuan

1. Sarana diskusi dan tempat bertukar informasi.
2. Sarana dan pusat penggalian, pengembangan serta pembinaan

seni dan budaya Simalungun.

13 2 Sasaran

" 1. Dapat mempermudah masyarakat kota untuk mengakses ke dalam
wilayah bangunan.

2. Menghasilkan tata ruang dan sirkulasi yang mampu memberikan
suasana yang nyaman.

3. Tampak bangunan memberikan fasade bangunan yang mampu
menarik perhatian masyarakat.

13



1.7 Kerangka Pola Pikir

LATAR BELAKANG

Kota Medan Simalungun Perbedaan batak Rumah adat Simalungun

PERMASALAHAN

UMUM:

Bagaimana penekanan terhadap citra

penampilan Convention hall dengan

penekanan konsep rumah tradisional

simalungun.

Bagaimana pengaturan sirkulasi dalam

ruang yang menjadikan akses antar fungsi

lebih mudah dan nyaman.

KHUSUS:

Bagaimana Penekanan terhadap citra penampilan
Convention hall dengan penekanan konsep rumah
adat simalungun yaitu rumah adat Simalungun
Pinar mussuh

Bagaimana konsep filosofi rumah adat Simalungun
Pinar Mussuh sebagai pendukung penerapan

Tinjauan lokasi

Analisa lokasi

TINJAUAN

Kegiatan-kegiatan Penataan ruang Pelaku kegiatan

ANALISIS

Analisa pelaku kegiatan,
kegiatan, Organisasi, besaran,
program ruang.

Analisa pola sirkulasi ruang.
Dalam, Analisa rumah adat
simalungun

KONSEP

Konsep tata ruang luar dan ruang dalam yang
akan wadahi, citra penampilan bangunan yang
berkonsep filosofi ornament rumah adat Simalungun
yaitu : Pinnar Mussuh.

16



1.8 SISTEMATIKA PENULISAN

BAB I PENDAHULUAN

Berisi pendahuluan yang mengemukakan pengertian judul , latar belakang,
karakteristik rumah adat, permasalahan, tujuan, sasaran, manfaat, lingkup
pembahasan, metoda pembahasan, keaslian penulisan, sistematika

pembahasan, spesifikasi umum proyek , kerangka pola pikir.

BAB If DATA

Data yang mengemukakan latar belakang judul, karakteristik rumah adat

simalungun, permasalahan-permasalahan serta data-data wilayah lokasi site.

BAB III TINJAUNAN

Teori - teori Convention hall, tinjauan lokasi, tinjauan convention hall
fungsi, kegiatan, dan pelaku kegiatan.

BAB IV ANALISA

Analisa potensi lokasi, site .analisa site, potensi akses, analisa pelaku
kegiatan, kegiatan, organisasai ruang, besaran ruang, tabel program ruang,
analisa sirkulasi, analisa ruang dalam dan luar, analisa rumah adat simalungun.

BabV KONSEP AWAL

Konsep dasar yang berdasarkan konsep lokasi site dan pemilihan site
serta penataan pola sirkulasi, konsep zoning, gubahan massa, penampilan dan
skematik desain.

Bab VI HASIL PERANCANGAN

Laporan yang menjelaskan konsep berdasarkan dengan judul convention hall of
batak simalungun di Medan. Terdapat berbagai macam gambar kerja yang terdiri
dari siteplan, denah, tampak, potongan, rencana-rencana dan detail-detail serta
suasana ruang interior dan eksterior.

17



BAB II

DATA

\^jM-f>

11.1 DATA WILAYAH

11.1.1 Tapak terpilih

Terdapat di wilayah Kota Medan bagian Barat laut, Kecamatan

Medan Sunggal.

Gambar 2.1

Peta lokasi site

Sumber: www.Asiamaya.com

Jl KaptSoerra'sono >

Tiiiiii»n'flliirih '"

Jl Gapcrta

a*TMatfgtre

;W«5!feal5 SITE

Jl Jandral Gatot Sub'Oto

lrtffrinpflii

Kit********

•••> i * •

JlSeiBating tUn

)*> **

Keterangan :

Kecamatan Medan Helvetia terdapat

1. Rumah Penduduk

2. Pusat Perbelanjaan

3. Perkantoran

4. Pusat Pasar dan pertokoan

18



Pameran ini bertujuan memberikan informasi produk terutama untuk
produk-produk kerajinan Simalungun.

11.2.4 Pelaku Kegiatan dan Karakteristik

> Pengelola

Pengelola ini dapat diartikan sebagai sekelompok, yaitu sebuah
organisasi yayasan simalungun (IKEIS).

> Pengunjung

Pengunjung dibedakan menjadi dua golongan, yaitu :
• Masyarakat aktif adalah yang dekat dengan yayasan Simalungun,

misalnya saja anggota IKEIS, wartawan, dan pemerhati atau

donatur yayasan.

• Masyarakat pasif, yaitu yang menggunakan fasilitas ini sebagai
wadah keingintahuan mereka, untuk melihat dan membeli produk
kerajinan serta sebagai wadah rekreasi.

Karakteristik Masyarakat, baik sebagai pengunjung fasilitas ini:

- Mempunyai rasa inain tahu vana besar, hal ini dapat dijelaskan
dari prosentase jumlah penduduk yang berpendidikan.

- Terbuka, terhadap hal-hal yang baru, meskipun tetap

mempertahankan tradisi.
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111.1.2 Karakteristik Kegiatan
Karakteristik Kegiatan Pertemuan

1. Kongres,

Sebuah pertemuan untuk diskusi atau penyelesaian berbagai pertanyaan.
Kongres adalah sidang umum pertukaran resmi informasi dan
perdagangan-perdagangan, biasanya dengan obyek pembahasan kembali
pertanyaan-pertanyaan diadakan acara tahunan.
2. Konvensi,

Sebuah pertemuan kelompok (group) dari orang-orang untuk
membicarakan masalah bersama atau pertukaran ide, pendangan dan
informasi dari kepentingan bersama (common interest) kedalam
kelompok. Untuk menggambarkan bentuk tradisi dari pertemuan tahunan
atau pertemuan anggota.

3. Konferensi,

Biasanya berupa sidang umum dan tatap muka antar group dengan
partisipan yang besar terutama yang menyangkut planning, pemecahan
masalah-masalah opersional dan organisasional. Biasanya terbatas untuk
anggota dari perusahaan, profesi atau asosiasi yang sama.
4. Lain-lain:

a. Seminar

Biasanya merupakan satu tatap muka untuk berbagi pengalaman dibawah
bimbingan seseorang leader dan dihadiri 30 orang atau lebih. Dalam hal
ini seminar membutuhkan suatu penataan ruang dimana seorang leader
duduk dan dibelakang dimana para peserta mengikuti seminar.
b. Workshop,

Merupakan sidang umum bersama group-group dan peserta training
memperoleh pengetahuan baru atau ketrampilan biasanya dihadiri lebih
dari 30-35 orang.

c. Simposium,

Didefinisikan sebagai sebuah diskuisi panel oleh para ahli, sebelum ke
audience yang besar didahului diskusi.
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LuarTdlsi pane, yang mengambi, slsl-sisl yang berhadapan
^Kan oleh seorang ahli-ahli yang memberikan Kese.pa.an pada
peserta untuk berpartisipasi.
e Lecture (kuliah),
Presentasi formal oleh seorang ahli diakhiri periode tanya ,awab.

LihTlng umum dan diskusi tatap muka group-group untuK
Tsl beberapa segl persoalan terutama yang menyangkut pend,d,kan
formal dimana didakamnya terdapat banyak pelat.han.

ill 1 3 Ruang KonvensiZL ruang yang akan diwadahi merupakan ruang-ruang yang
mendukung kegiatan utama pada gedung konvens,, yartu:

. Kegiatan pertemuan

1 Ballroom , ..' Ballroom disini befungsi ganda sebagai ruang peoamuan untuk
kelompok besar, juga ruang pertemuan untuk rapat umum.

9 Ruanq sidang ukuran besar
rang ini memiliki ukuran lebih besar dari 140 m> Digunakan untuk
presentasi bagi forum yang tidak begitu besar berupa iskus, dan
tanya iawab. Pengaturan ruang dengan tipe teemre atau ctesroon,.

3. Ruang sidang ukuran sedang ^
Ruang ini memiliki ukuran antara 94 14U m a
kegiatan yang inyrnsif diikuti peserta dalam jumlah yang terbatas.

4. Ruang sidang ukuran kecil
Ruang yang berkapasitas antara 20-30 orang, ukurannya 46-94 m

5. Breakout room

Ruang yang berukuran antar 14-40 m2.
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B. Rumah Adat

Rumah Adat suku Batak Simalungun tidak semuanya sama, baik
bentuk bangunan maupun komponen bangunan.

Rumah Adat asli Simalungun

dibangun dengan menggunakan

galang terbuat dari kayu bulat dan

besar yang disusun sating bertindih

(horizontal) menggunakan palas dan

basikah yang terbuat dari kayu bulat.

Dindingnya terbuat dari papan, ada juga dari tepas, berlantai papan,
atapnya ijuk, tidak mempunyai jendela. Sebagai pengganti jendela dibuat

ruang mata, sebagi tempat mengintip dari dala rumah, berbentuk segitia,
oval, cross, dan sebagainya. Antara satu keluarga inti dengan lainnya
diberi batas (parholangan), tingginya kiraOkira 1 meter, terbuat dari dari

kayu tikar bigou, sehingga semua penghuni rumah dapat saling melihat.
Diatas pintu masuk dipasang lonceng sebagai alat pemberitahuan kepada
penghuni.

C. Tata Ruang

Seperti umumnya rumah adat batak Simalungun lainnya, pada rumah adat

Simalungun Pinnar Mussuh terdapat beberapa ruang bangunan yang
mempunyai fungsi yang berlainan :

a. Jabu Bona, merupakan ruangan rumah sebelah timur yang ditempati
oleh orang yang dituakan dan dihormati.

b. Jabu Ujung, merupakan ruangan dibagian ujung kayu yang dihuni oleh
saudara-saudara atau sepupu.

c. Jabu Tongah, merupakan ruangan dibagian tengah yang dihuni oleh
saudara-saudara atau sepupu.
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D. Penampilan Bangunan

Bentuk Atap

Ciri khas lainnya adalah

bentuk atap di mana pada

anjungan diberi limasan

berbentuk kepala kerbau

lengkap dengan tanduknya.

Bentuk simetris pada bukaan dan kesimetrisan pada banguna, bentukan

bukaan pintu dan jendela serta bentuk geometri yang terdapat pada

bagian bawah atap / sky light.

E. Ornamen

Bangunan rumah adat dihiasi dengan berbagai jenis ornamen

terutama pada rumah adat Pinnar Mussuh yang mengambil motif

manusia, hewan, tumbuhan dan pola geometris.

Omamen-ornamen tersebut merupakan lambang atau simbol tertentu

dari sistem kepercayaan masyarakat Simalungun yang meyakini bahwa

omamen-ornamen tersebut memiliki nilai atau kekuatan tertentu.
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Motif bentuk ornamen-ornamen yang memiliki makna , antara fain:
Motif manusia, yaitu :

Bohi-bohi

Motifnya mirip wajah manusia. Ornamen ini dianggap sebagai
lambang keramah-tamahan, kewaspadaan dan penangkal roh jahat.

Motif hewan :

Pinar Uluni Horbou

Bentuknya menyerupai kepala kerbau, kepala dibentuk dari ijuk,
sedangkan tanduknya dari tanduk kerbau asli. Hiasan ini melambangkan
kebesaran, keberanian dan kebenaran serta sebagai penangkal roh jahat.

Hambing Mardugu

-ffS!

Hambing dianggap sebagai binatang suci pada masyarakat
Simalungun, sebagai kurban persembahan kepada dewa atau roh-roh,
agar permintaannya dikabulkan. Hambing mardugu berarti kambing
berlaga, digambarkan dalam posisi dua kepala kambing seolah-olah
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hendak berlaga, Ornamen ini melambangkan keberanian:^Sli
tantangan dari luar.

Pinar Boraspati

••dE&e^

Boraspati adalah sejenis binatang merayap menyerupai ceoak Pinar
boraspati terbuat dari ijuk, dipintal lalu dijalin sehingga berbentuk cecak
Ornamen ini dianggap sebagai lambang penagkal roh jahat dan sebagai
lambang kesuburan.

PinarAppul -Appul

mWsT,

Motif seperti kupu-kupu sedang terbang mengembangkan sayap
dibentuk sisitimatis sehingga berbentuk kup-kupu. Ornamen in!
melambangkan rencana yang matang, realistis, pragmatis.

Bodat Marsihutuan

Bodat Marsihutuan yaitu motir monyet duduk berbaris saling mencari
kutu. Maknanya agar sama meringankan beban, menghindari kericuhan,
memlihara kertiban.
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Motif tumbuhan :

Pinar Bulung Andudur

Motifnya seperti daun andudur, mengandung makna agar selalu
menepati janji dan memupuk keakraban dengan siapa saja.

Pinar rumbak-rumbak Sinandei

Bentuknya menyerupai susunan batang dan daun kincung, searah
dan teratur. Maknanya agar tetap setia dan memelihara keteraturan hidup.
Batang, bunga dan buahnya dapat dijadikan lauk. Ornamen ini terdapat
pada tiang lesung.

Sulihni Rotak

Sulihni Rotak yaitu moif kecambah kacang rotak, menggambarkan
generasi penerus yang penuh rasa tanggung jawab, siap mengabdi
kepada bangsa dan negara.
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Motif qeometris :

Pinar Bunga Bongbong

Ornamen ini dibuat dari anyaman bamboo dan diberi warna,
bentuknya seperti belah ketupat yang berlapis-lapis, melambangkan
keselamatan, murah rejeki dan terhindar dari mara bahaya.

Suleppat

'&&&&

Ornamen ini dianggap sebagai hiasan utama rumah adat
Simalungun. Bentuk menyerupai siku tangan saling berkaitan.
Melambangkan persatuan dan kesatuan, satu sama lain saling
membutuhkan, hidup rukun dipimpin raja.

Ipon - ipon

•^

Ipon artinya gigi, ipon-ipon artinya bergerigi, bentuknya seperti gerigi
gergaji teratur. Simbol ini mempunyai makna agar ramah dan hormat
kepada setiap orang.
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IV.1 ANALISA SITE

IV.1.1 Lokasi Site

BAB IV

ANALISA

JI.Datussalatn
Jl Ayahanda

o

Rumah

Penduduk LOKASI

SITE

JI.Mesjid
Barat

1. Batas-batas pada site terpilih :

• Sebelah Utara: Jalan Rantang

• Sebelah Selatan: Jalan Gatot Subroto

• Sebelah Barat: Jalan Ayahanda

• Sebelah Timur: Jalan Mesjid Barat

2. Kondisi Tapak

. Sesuai dengan Tata kota Kondisi di Medan kedalaman tanah yaitu
160 m.

• Drainase tidak pernah tergenang.

• Kondisi lahan relatif rata.
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Potensi Tapak :

• Berada dikawasan perdagangan, pemukiman penduduk.dan

perkantoran.

• Sarana Transportasi yang banyak dilalui angkutan umum baik

sebelah Utara sampai Selatan ( segala arah ).

• Fasilitas utilitas yang cukup lengkap antara lain tersedia jaringan

air bersih, listrik, pembuangan air limbah, drainase, dan tempat
sampah.

IV.1.2 Analisa Site

• Tingkat Kebisingan

Jalan Gatot Subroto merupakan jalur antar kota Medan dengan kota

Binjai yang mempunyai tingkat kebisingan tinggi dengan Aktifitas
kendaraan yang sangat padat.
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Lintasan Matahari

9--

i
Rumah i

Penduduk

,&>

I LOKASI
x SITE

\

\

\

\

~-—v

Jt.MesJid
Barat

Pergerakan Matahari pada jam-jam tertentu sangat panas misa.nya
pada jam 10.00 - 15.00 terutama pada arah timur site.

Sirkulasi Kendaraan

Jl Darussalam

\ \

l1i

* \
* \
* \

\ >y < -' -

Rumah

Penduduk

Ayahanda

<->

LOKASI
SITE

JI.Mesjid

A

• 1 >
I

I

I

I
f
I

I

I

Jalan Gatot Subroto dengan jalur dua arah, dimana jalur ini adalah
salah satu jalur utama yang menghubungkan antar kota.
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View ke Site Akses jalan

I
M^n Pia7a t Sekitar Lokasi)

Akses jalan

Rumah Penduduk

IV 2 Analisa ruang dalan dan ruang luar

^ dlZ—n tasiiitas pewadahan perlu di perhati.n dari jenis
kegiatannya , yaitu :

1. Kegiatan utama :

Ruang yang luas dan teratur.
2 Kegiatan pendukung :

Kegiatan refreshing seperti restoran, taman baoaan dan taman
entrance.

3s:;Srvang menunjang penge,o,aan dan administrasi
yang bersifat resmi dan privacy.
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IV.2.2 Ruang Luar

Ruang luar dalam arsitektur merupakan ruang yang tercipta melalui
pembatasan dengan alam. Ruang luar di pisahkan dari alam dengan
memberikan kerangka / bingkai (frame ).

1. Bagian - bagian sirkulasi:

• Parkir

Menurut jenisnya di bedakan menjadi 2 yaitu :

a. Parkir pengunjung

b. Parkir Pengelola

• Jalan masuk dan keluar.

Menurut jenisnya di bedakan menjadi 2 yaitu :

a. Jalan keluar masuk site

b. Jalan masuk bangunan

2. Dalam merancang ruang luar perlu di perhatikan :

A. Tata tanaman / Vegetasi.
Pada kawasan Convention Hall, vegetasi adalah elemen alam yang

cukup di perlukan serta memerlukan penataan yang baik. Vegetasi adalah
salah satu komponen dari landscape yang bersifat organis dan lunak.
Membuat lingkungan yang terintegrasi dengan bangunan menjadi
keterpaduan unsur organik dan terkandung dalam suatu bagian (intrinsic),
fungsi lain adalah sebagai pembentuk lahan site.
B. Pedestrian

Material alami yang digunakan untuk membuat jalan setapak / jalur
pedestrian adalah batako. Pada area ini menggunukan bahan material
conblok dengan pemasangan 45°, dengan alasan penggunaan material
ini mudah dalam perawatan, lebih berpola dan teratur dalam penataan, air
hujan dapat langsung terserap ketanah.

Dalam merencanakan yata vegetasi harus mempertimbangkan :
- Tidak menutupi muka bangunan secara menyeluruh.
- Mudah dalam perawatan dan pemeliharaannya.

38



- Mendukung tampilan bangunan.
- Mempengaruhi pergerakan.

- Memberikan kenyamanan visual dan penghawaan.
- Pengendali iklim, penyerap panas, sumber oksigen, penahan bising

(buffer), kelembaban, suara.

Gambar3.3

Fungsi Tanaman

Sumber: Arsitektur Lansekap, Ir. Rustam Hakim, MT.IALI, 2002

Area parkir dan pohon peneduh Sebagai pengendali Iklim (Climate Control)

Sebagai pengendali angin Sebagai pengendali Suara

Penataan vegetasi pada kawasan di lakukan berdasarkan
pertimbangan sebagai berikut:

a. Aspek arsitektural, di mana vegetasi dapat berfungsi sebagai
pembentuk ruang, pembatas ruang dan pengaruh untuk sirkulasi.

b. Aspek estetika berkaitan dengan fungsi vegetasi sebagai elemen
estetika pada tapak.

c. Sebagai penghalang dari debu dan kebisingan , untuk kenyaman visual
dan penghawaan.
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Gambar 3.4

Tata vegetasi

Sumber.Edwan T.White concept sourcebook

'i/ \
~^n-0m'

jenis tanaman yang digunakan

1. i"palnTnljaLr
2. | Mahoni

37T^ernara
4. TRumpTrtJepang
5nTialnboyan

Peletakkan

l^pTjala^eJu^rl^nda^
"ParkiT
l^pTjalansekunder
Pembentuk ruang

"p^rTTben^ulTternan

40



1V.3 Program ruang
_____r- —-— ~~~ T^Kapasltas
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Jumlah total bangunan Convention hall AC dan Non AC adalah 1622.4 m2

Kegiatan Pendukung

TOTAL

KEBUTUHAN RUANG (m2)

a. Restoran 270

b. Perpustakaan 400

c. G. pengelola 200

870

»I ahan parkir untuk pengelola / karvawan :

Asumsi jumlah pengelola 10 orang dengan perkiraan 10 orang bermobil.
Mobil yang di gunakan adalah mobil standart biasa seperti sedan, kijang
maupun carry dengan standart luasan 2.5 m2 x5.5 m2 =13,75 m2.
• Jadi, 10 mobil x 13,75 = 137.5 m5

• Sirkulasi 40 %x 137.5 m2 = 55 m2

Total besaran ruang parker pengelola = 192.5 m2

»•! ahan parker untuk pengunjung

• 4 bis untuk 25 orang.

Standart 10,9x2,5 = 27,25 x 4 bis = 109 m2

Sirkulasi 40% x 109 = 43.6 m2

Total jumlah 152.6 m2

• 50 mobil.

Standart 2.5 x 5.5 = 13,75 x 50 mobil = 687.5 m2

Sirkulasi 40% x 687.5 = 275m2

Total jumlah 962.5 m2

-.2

-,2
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• 60 motor.

Standart 1x2= 2 x 60 motor

Sirkulasi 40% x 120 = 48 m2

Total jumlah 168m2

= 120 m2

Total keseluruhan parkiran pengunjung (152.6+962.5+168 )=1283.1

Luas site 10.000 m2.

BCR -* 3968/10.000 X 100% = 0.3968 %

IV.4 Analisa dan Pendekatan Tata Ruang
IV.4.1 Pelaku / Pengguna ruang serta aktivitasnya

Analisa Alur kegiatan Pelaku

Datang

i
Parkir

. megelolaadminsitrasi,
^ humas, mengatur ~> Evaluasi

teknik operasional

Diagram Skema Alur Kegiatan Pengelola

Makan, minum

i
Pulang

Datang

I
Parkir

Mempersiapkan dan
menggelar —> Evaluasi -> Makan, minum
pementasan

i
Pulang

m'



Datang

I
Parkir

Analisa Alur kegiatan Penqquna Convention

Berinteraksi, berbagi
informasi,rapat akbar,
mengembangkan
budaya Simalungun

—>• Evaluasi Makan, minum

I
Pulang

IV.4.2 Analisa Pengelompokan Ruang

Pengelompokkan ruang - ruang Convention hall of batak Simalungun

sebagai berikut:

1. Fasilitas Utama.

- Convention Hall AC

- Convention Hall Non AC

2. Fasilitas Pendukung.

- Perpustakaan

- Gedung Pengelola

- Restoran.

- Taman Bacaan

- Taman Entrance

3. Fasilitas Pelayanan.

- Area parkir Pengelola

- Area parkir pengunjung

- Pedestrian ( untuk pejalan kaki)

IV.4.3 Analisa Kegiatan

Lingkup kegiatan yang terdapat pada fasilitas ini merupakan

pewadahan fungsi penggalian, pengembangan serta pembinaan seni dan

budaya Simalungun. Kegiatan ini bertujuan memperkenalkan budaya

Simalungun kepada masyarakat umum dan wisatawan khususnya.
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Memberikan informasi tentang budaya Simalungun sehingga
menimbulkan minat para konsumen terhadap budaya Simalungun.

• Kegiatan Pengelola

Kegiatan Pengelola memberikan pelayanan informasi kepada para
pengunjung baik secara langsung maupun tidak langsung yang
berhubungan dengan promosi dan penjualan barang-barang seni
kerajinan Simalungun. Mengkoordinasi kegiatan melalui kegiatan
administrasi, personalia, keamanan dan lain sebagainya. Untuk
memperkenalkan budaya Simalungun yang di tuangkan dalam bentuk .
1. Informasi langsung.

Melalui tanya jawab secara langsung dengan para pengelola.
2. Informasi tak langsung.

Informasi melalui media cetakatau brosur-brosur yang ada.

3. Informasi melalui Perpustakaan

Informasi yang di berikan kepada semua pengunjung mengenai budaya
Simalungun dengan memfasilitaskan perpustakaan dengan tujuan
memberikan informasi lebih tentang budaya Simalungun.

4. Informasi melalui penelitian.

Informasi yang di berikan kepada pihak tertentu dengan tujuan khusus
seperti penelitian dan pengembangan budaya Simalungun.

• Kegiatan pengunjung

Kegiatan pengunjung sebagai pemakai unutk menyelenggarakan dan
melaksanakan suatu pertemuan, penelitian, dan pengembangan budaya

Simalungun, ruang promosi, dan informasi.

/ - /. ^N

lY*»V^
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IV.4.4 Analisa Pelaku Kegiatan dan Karakteristik

Pelaku kegiatan terbagi atas 2 bagian, yaitu :

> Pengelola

Mereka yang bergerak dalam sebuah yayasan simalungun (IKEIS).

Pengelola ini dapat diartikan baik sebagai sekelompok, yaitu sebuah

ikatan Simalungun se-lndonesia yang bermikim di wilayah kota Medan.

• Pengunjung

Pengunjung ini dapat dibedakan menjadi dua golongan, yaitu

masyarakat aktif dan pasif, masyarakat aktif adalah yang dekat dengan

yayasan Simalungun, misalnya saja anggota IKEIS, wartawan, dan

pemerhati atau donatur yayasan. Sedangkan masyarakat pasif, yaitu

yang menggunakan fasilitas ini sebagai wadah keingintahuan mereka,

untuk melihat dan membeli produk kerajinan serta sebagai wadah

rekreasi.

Karakteristik masyarakat, baik sebagai pengunjung fasilitas ini :

- Mempunyai rasa ingin tahu yang besar^ hal ini dapat dijelaskan dari

prosentase jumlah penduduk yang berpendidikan.

- Terbuka^ terhadap hal-hal yang baru, meskipun tetap mempertahankan

tradisi.
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IV.5 Analisa Organisasi Ruang

Setelah mengetahui kebutuhan ruang yang akan menentukan

komposisi perletakkan ruang dalam Convention Hall of batak Simalungun.
Perletakkan ruang - ruang diatur menurut kedekatan hubungan kegiatan
antar ruang dan tingkatan ruangan agar fleksibel dalam melayani segala
kegiatan dalam bangunan.

CONVENTION HALL
A

CONVENTION HALL
B

KEGIATAN UTAMA

Sebagi wadah untuk ruang pertemuan, penelitian dan

pengembangan budaya Simalungun, ruang promosi dan

informasi untuk masyarakat kota Medan.

KEGIATAN PENGELOLA
PENGELOLA

FASILITAS PENDUKUNG
PERPUSTAKAAN

ENTRANCE
TAMAN

AREA PARKIR

KEGIATAN UNIT SERVICE
RESTORAN
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IV.6 Analisa dan Pendekatan Penampilan Bangunan dalam Arsitektur

Tradisional Simalungun

Pada penampilan rumah Pinnar Mussuh:

ir .*,..
i

i, .t_

Bentuk atap yang tersusun vertikal
melambangkan keagungan dan status sosial.
Digunakan untuk pertemuan-pertemuan penting,
antara lain diskusi dan menentukan aspek-aspek
hukum adat.

Ornamen Rumah Adat Simalungun

Ornamen pada bangunan etnis Simalungun.
Berupa kepala kerbau sebagai hiasan atas
bangunan.
Hiasan ini melambangkan kebesaran, keberanian
dan kebenaran serta sebagai penangkal roh jahat.
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Penangkal roh jahat. tamahan. kewaspadaan dan

cara silang menyilang da„ s"esuZ* den9a"
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BABV

KONSEP AWAL

V.1 Konsep Tata Ruang Luar

V.1.1 Konsep Penzoningan
Pola Zoning adalah pengelompokkan bangunan dan lahan yang

merupakan hubungan, pengenalan, dan penyatuan keanekaragaman
bentuk yang ada. Dalam pengelompokkan ini perlu diperhatikan kegiatan
zona yang diutamakan.

a Zona Private

Merupakan massa yang digunakan untuk menampung kelompok
masyarakat tertentu, dengan aktivitas untuk mendukung kelompok publ.k,
termasuk dalam kategori ini, antara lain gedung Pengelola.
b. Zona Publik

Kelompok ini meliputi bangunan Convention hall AC dan Non AC,
Perpustakaan, taman bacaan. Mempertimbangkan terhadap luas site dan
view serta orientasi terhadap bangunan.

c. Zona Service
Kegiatan yang mendukung kelancaran kelompok publik dan private,
dengan mempertimbangkan lokasi terhadap sirkulasi utama serta
pencapaian terhadap jaringan kota, yang termasuk zona ini antara lain:
restaurant, parkiran, pos.
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1. ZONA PUBLIK

2 ZONA PUBLIK

3. ZONA PUBLIK

4. ZONA PRIVAT

5. ZONA SERVICE

6. ZONA SERVICE

7. ZONA SERVICE

1*

Run.,

Pendudu*

1. Convention
hall

3. Taman
Bacaan

2. Perpustakaan

LOKASI
SITE

7. Parkir

Pengunjung

JI.Mesjid
Barat

5. Parkir

Pengelola

4. G.Pengelola

6, Restoran
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TAMAN
SACAAN

PARKIR
PENGUNJUNG

CONVENTION
HALL

AC

CONV^on PARKIR
HALL

NONAC PENGELOLA

4. ZONA PR/VAT

TAMAN

7- ZONA SERVICE

RUANG
PENGELOLA

PARKIR
PENGUNJUNG
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V.1.2 Konsep sirkulasi pencapaian bangunan

Diagram Pola Dasar Sirkulasi

Sumber: Francis DK. Ching, Arsitektur: Bentuk, Ruang dan Tatanan

rz 4>
Linear Spiral Radial Grid

Dalam kaitannya dengan Convention hall of Batak Simalungun

adalah untuk menentukan pola sirkulasi yang mampu menampilkan pola

kesan yang dinamis.

Hal ini merupakan bagian yang sangat penting, yaitu dengan

memberikan kejelasan arah masuk menuju ke bangunan. Karena hal ini
juga dapat menjadikan daya tarik bagi pengunjung yang berkendaraan
maupun pejalan kaki yang harus di bedakan, Karena hal ini untuk
memberikan kenyamanan bagi pengguna bangunan yang akan ke

Convention hall.

• Sirkulasi yang cocok untuk konsep sirkulasi pencapaian bangunan
adalah sirkulasi radial dengan alasan pertimbangan pada

pemanfaatan secara maksimal kondisi site

• Sirkulasi di dalam hanya untuk pejalan kaki. Kendaraan hanya

sampai pada area parkir saja. Sirkulasi untuk keluar masuknya
kendaraan yang cocok adalah sirkulasi linear.

• Standar batas toleransi minimum ruang sirkulasi bagi pejalan kaki

adalah 0,6 m/org. Asumsi pengguna ruang sirkulasi ruang luar

adalah 5 orang berjajar, sehingga lebar jalur sirkulasi ruang luar

adalah 3 m.
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Konsep Sirkulasi Pencapaian Bangunan

Parkir pengelola

TAMAN

BACAAN

CONVENTION . CONVENTION
HALL I HALL

AC | NON AC

I

TAMAN BACAAN

PERPUSTAKAAN / TAMAN
<-1 — r -

RUANG
PENGELOLA

TAMAN

->
RESTAURANT

TAMAN
TAMAN

Sirkulasi pejalan kaki

Bentuk sirkulasi pencapaian bangunan yang digunakan adalah
bentuk radial

Parkir pengunjung

Konsep Sirkulasi Keluar
masuknya kendaraan adalahrji-ii l\J masuknya kendaraan

LJ[ _> bentuk linear
~ ^ L. .
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V.1.3 Konsep Tata massa dan Gubahan Massa

Pertimbangan utama massa akan difokuskan terhadap Site sebagai
elemen yang menyatukan massa bangunan, serta pertimbangan lainnya,
antara lain:

- Sumbu simetris sebagai keseimbangan massa.Sumbu ini
dipertegas dengan adanya sirkulasi pedestrian, dan taman sebagai
akhir sumbu.

- Perletakkan massa berdasarkan irama, proporsi dan kelompok
massa setiap kegiatan.

Tata massa serta elemen ruang luarnya memberikan ukuran relatif
pada site, sehingga membentuk skala fungsional bagi pengunjung. Dalam
gubahan massa, Massa terdiri dari 5massa bangunan yang saling terkait.
Bentukan massa mengaplikasikan bentuk geometri persegi yang didukung
dengan menggunakan kombinasi atap segitiga dan atap dak. Bentuk
persegi panjang merupakan bentuk yang dominan dengan pertimbangan
kemudahan dalam pengolahan bentuknya.

- Persegi merupakan bentuk yang dominan
dalam gubahan massa, karena

membutuhkan banyak orang yang akan
dihuni sebagai ruang pertemuan,
pertunjukan budaya Simalungun, maupun
rapat akbar.

- Persegi memudahakan dalam
pembentukan sirkulasi.

- Dengan pola grid, persegi panjang mudah
dalam penataan ruang.

- Selanjutnya bentukan dasar persegi dapat
diolah dengan prinsip pengurangan dan
penambahan untuk gubahan massa.
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Aplikasi gubahan massa terhadap Site

1A CONVENTION HAUAC

IB CONVENTION HAUNONAC

2. RUANG PENGELOLA

3. PERPUSTAKAAN

4.RESTORAN

5. TAMAN BACAAN

6. PARKIRAN

<5 r=

Rumah

Penduduk

5 I
1A IB

LOKASI

SITE

JLMesjid
Barat
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V.2 Konsep Tata Ruang Dalam dan Luar

V.2.1 Konsep Tata Ruang Dalam

• Pencahayaan Alami

System bukaan yang di inginkan di sesuaikan dengan jenis kegiatan

yang ada di dalamnya. Pencahayaan yang akan digunakan adalah

pencahayaan alami. Pemanfaatan cahaya alami di siang hah pada bagian

bangunan juga memiliki keuntungan yaitu cahaya yang di hasilkan relatif

lebih merata dan lebih ekonomis, pencahayaan ini dapat melalui jendela

atas (skylight).

• Pencahayaan Buatan

Pencahayaan buatan berasal dari lampu - lampu yang di tata

sedemikian rupa sehingga memancarkan sinar pantulan. Keuntungan dari

pencahayaan buatan adalah lebih bersifat permanen dengan intensitas

yang tetap dan dapat di atur kekuatannya serta arahannya.

Yang di perlu di perhatikan dari pencahayaan buatan antara lain :

- Timbulnya bayangan.

- Timbulnya pantulan yang mengganggu.

- Timbulnya sinar ( glare )

A. Konsep Penghawaan

• Penghawaan Alami

System penghawaan alami yaitu dengan memanfaatkan udara alami

dari luar yang di masukkan ke dalam bangunan melalui bukaan - bukaan

jendela dan pintu. Menggunakan system cross ventilation sehingga

memudahkan untuk sirkulasi penghawaan luar yang berasal dari alam.

Penghawaan alami

57



• Penghawaan Buatan

System penghawaan buatan biasanya berasal dari AC yang sengaja

di pasang pada ruang tertentu yang memerlukan persyaratan khusus.

Penghawaan buatan ini dimanfaatkan pada Convention hall bagian B yang

dikhususkan untuk kalangan menengah ke atas.

B. Konsep Sirkulasi

Untuk unit tata ruang dalam Convention Hlall yang ada harus

memperhatikan factor - factor sebagai berikut:

1. Sirkulasi harus luas sehingga tidak terjadi crossing bagi pengunjung.

2. Sirkulasi harus jelas sehingga pengunjung akan tertarik untuk melihat

dan menikmati fasilitas Convention hall yang telah disediakan dan

memahami budaya Simalungun yang dikadikan tempat promosi bagi

masyarakat sekitar Medan.

3. Penataan ornamen ruang dalam disesuaikan dengan filosofi ornamen

rumah pinnar mussuh.

Dengan berdasarkan tata ruang dalam dapat di usahakan fleksibelitas

ruang pada area untuk kegiatan rapat, diskusi, ruang promosi dan

mengadakan penelitian maupun pengembangan budaya Simalungun.

Konsep tata ruang bersifat fleksibel pada ruang Convention Hall yang

dapat di capai melalui:

• Pola tata ruang dengan besaran luas ruangan dengan berdasarkan

pada jumlah tempat duduk yang akan disediakan.

• Penggunaan struktur yang baik jenis maupun dimensinya dapat

mewadahi perubahan ruang atau kegiatan yaitu struktur dengan

bentang panjang.

• Kenyamanan Visual, merupakan salah satu hal yang penting dalam

menikmati suatu ruang hall yang diguanakan untuk ruang rapat,

diskusi, ruang promosi dan penelitian maupun pengembangan
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budaya Simalungun yang didukung dengan ada^yT^h
panggung yang berukuran 4m x24m, dengan ketinggian ±1.5 m.

C. Konsep Kenyaman Visual

Faktor-faktor yang mempengaruhi kenyamanan visual adalah :
• Kenyamanan pandang horizontal

- Batas standar 30 derajat ke kiri dan ke kanan

- Batas visual 62 derajat ke kiri dan ke kanan

- Simetris karena kemampuan mata kiri dan kanan diasumsikan
sama

rS<,

Jarak pengamatan normal secara horizontal
Sumber: Panero, 1979.

• Kenyamanan pandang vertikal

- Batas standar 30 derajat ke atas dan 40 derajat ke bawah

y v

Jarak pengamatan normal secara vertikal
Sumber: Panero, 1979.
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• Kenyamanan pandang pengamatan

- Horizontal, standar45 derajat ke kiri dan ke kanan
- Vertikal, 30 derajat ke atas dan ke bawah

4f. - K>

Gerakan Kepala secara vertikal dan horizontal

Sumber: Panero, 1979

D. Konsep Jalur Sirkulasi Pengunjung

Diagram Pola Dasar Sirkulasi

Sumber: Francis DK. Ching, Arsitektur: Bentuk, Ruang dan Tatanan

4p
Linear Spiral Radial Grid

Untuk mempermudah keluar masuknya para pengunjung jalur sirkulasi
yang akan digunakan adalah sistem sirkulasi linear agar lebih terarah
dan lebih leluasa untuk area kegiatan rapat, maupun megadakan
pengembangan budaya Simalungun.
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Konsep tata ruang Convention hall yang akan digunakan adalah :
sebuah ballroom. Dengan penyusunan tempat duduk yang rata tanpa

adanya tinggi rendahnya ruang tempat duduk.

Berdasarkan tata ruang dalam yang akan diguanakan di usahakan
memberikan suatu fleksibelitas ruang

pada area untuk kegiatan rapat, diskusi,

ruang promosi dan mengadakan

penelitian maupun pengembangan

budaya Simalungun.

Stage yang berukuran ±4 mx 24 mdengan ketinggian ± 1.5 myang

menambah fungsi Convention hall of Batak Simalungun. Stage

(panggung) difungsikan untuk pemusat kegiatan di dalamnya.

V.2.2 Konsep Tata Ruang Luar

- Area Parkiran

Ditinjau dari sudut perancangannya (desain) maka kriteria dan prinsip
tempat parkir secara garis besar harus memperhatikan faktor seperti:

• Waktu penggunaan dan pemakaian pemanfaatan tempat parker.

• Tempat parkir perlu dilengkapi dengan penerangan lampu taman

setinggi 2,00 meterataupun penempatan lampu jalan kota.

• Mempunyai keamanan yang baik dan terlindung dari panas

pancaran sinar matahari,

• Tersedianya sarana penunjang parkir misal tempat tunggu sopir,

tempat sampah, dan pos satpam.
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Bentuk tempat parkir yang digunakan pada perancangan Convention

Hall ada 2 macam, yaitu :

1. Parkir dengan sudut 90°.

Parkir jenis ini membutuhkan ruang parkir yang lebih ekonomis,

tetapi membutuhkan ruang yang lebih luas dan di perlukan kecermatannya

dalam memarkir kendaraan khususnya roda 4.

Pola parkir 90°

Sumber: Data arsitek

2. Parkir dengan susut 45 °

Kondisi parkir 45° membutuhkan ruang parkir yang lebih luas tetapi

lebih memudahkan dalam pengaturan keluar masuk dan memerlukan

ruang memutar yang lebih sedikit.

I33?01 > 1 I I fg°till "

< / •'
>

5500

Gambar IV.9. Parkir 45".

Sufflber : Data Arsitek.

Pola parkir 45°

Sumber: Data arsitek
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V.3 Konsep Penampilan terhadap Filosofi rumah adat Pinnar Mussuh

Konsep penampilan yang akan ditampilkan adalah transformasi

filosofi rumah adat Pinnar Mussuh, sebagai berikut:

• Rumah Pinnar Mussuh

mempunyai ukuran panjang lebih

dari 17 meter dan lebar 8,5 meter.

• Bentuk atap yang tersusun

Vertikal melambangkan suatu

keagungan, dan status sosial.

Dirancang disesuaikan makna tertentu sesuai adat dan fungsinya
sebagai ruang pertemuan kerajaan.

• Ornamen tersebut

merupakan lambang atau

simbol tertentu dari sistem

kepercayaan masyarakat

Simalungun yang meyakini

bahwa ornamen-ornamen

tersebut memiliki nilai atau

kekuatan tertentu.

• Rumah Adat suku Batak

Simalungun tidak semuanya sama,

baik bentuk bangunan maupun

komponen bangunan.

Rumah Adat asli Simalungun dibangun dengan menggunakan galang
terbuat dari kayu bulat dan besar yang disusun saling bertindih
(horizontal) menggunakan palas dan basikah yang terbuat dari kayu bulat.
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Proporsi

Bentuk atap yang tersusun
vertikal melambangkan
keagungan dan status
sosial. Digunakan untuk
pertemuan-pertemuan
penting, antara lain diskusi
dan menentukan aspek-
aspek hukum adat.

Ornamen pada bangunan
etnis Simalungun.
Berupa kepala kerbau sebagai
hiasan atas bangunan.
Hiasan ini melambangkan
kebesaran, keberanian dan
kebenaran serta sebagai
penangkal roh iahat

Motifnya mirip wajah manusia. Ornamen ini
dianggap sebagai lambang keramah-tamahan,
kewaspadaan dan penangkal roh jahat.
Terdapat pada setiap ujung sabahou rumah
dan pintu serta pada pangkal lesung tradisional

Bagian bawah atau kaki bangunan berupa
susunan kayu yang masih bulat-bulat atau
umpak, dengan cara silang menyilang dari sudut
ke sudut.

j Pola Segitiga
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Keseimbangan

Tingkat Keseimbangan teriihat dari bentuk simetris bangunan pada
atap bangunan dan pada fasade bangunan. ^

,* 1

\

m

™

Bentuk simetris teriihat pada bangunan (
atap dan pada fasade bangunan.

^~—.

1

Geometri

Bukaan-bukaan pada bangunan menjadikan bangunan sebagai
figure pembentuk massa bangunan.

Bentuk geometri segi tiga, dan J
segi empat yang mengalami
perlakuan agar lebih dinamis.
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Konsep Penampilan Bangunan

Aplikasi Penampilan bangunan terhadap arsitektur tradisional rumah

adat Pinnar Mussuh dengan pola dan prinsip-prinsip :

a. Proporsi

b. Keseimbangan

c. Geometris

a. Proporsi

Proporsi
Atap mengambil bentuk bentuk atap pada rumah adat
Pinnar Mussuh dan sangat mendominasi dengan pola
segitiga.
View bangunan mengahadap Timur sesuai dengan
ketentuan tata letak rumah adat Simalungun .
Simetris bangunan tampak teriihat dari susunan atap
segitiga sebagai sumbu bangunan.
Dua buah Pilar sebagai penekanan entrance dan
ornament umpak sebagi ciri khas rumah adat Pinnar
Mussuh
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b. Keseimbangan

Tingkat keseimbangan juga teriihat pada bentuk simetris bangunan,
baik pada atap bangunan.

c. Geometris

Bukaan-bukaan ( bouveniight ) pada bagunan menjadikan sebagai
pembentuk figure massa bangunan.

^555?8Si?Siy3lOTift»rttnrc»«w»»«M»3»WCT'1 ( ,

KACA PATRI (TEBAL KACA 5MM)
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Aplikasi ornamen kepala kerbau pada atap bangunan, arti filosofi

menurut kebudayaan Simalungun dianggap penangkal roh jahat dan

melambangkan kebesaran, keberanian dan kebenaran.

v

APembuatan Pinar Uluni Horbou
dengan cara pemasangan GRC
( Campuran Fiber dan Semen )

^

^

Perrfcentukan PHarmengaplikasi dari
bentuk rumah adat HnrarMjssuh

yang berbetuk trapesium

Pentxiatan Urpak dengan GFC
(Campuran Rber dan Serren)
dengancarasistem gantungyangdttempel
Finishinguntuk menutupi
balut penggantung dengan acian semen

Pemberian ornamen pada bangunan
mengaplikasi ornament rumah adat Pinnar
Mussuh yang menyesuaikan dengan arti filosofi
ornament yang berkaitan dengan fungsi
Convention Hall batak Simalungun.
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BAB VI

HASIL PERANCANGAN

SITUASI

Site terletak pada kawasan rumah penduduk, pertokoan,
perkantoran, tempat hiburan, pasar dan plaza dan merupakan kawasa

Medan Helvetia. Pada jalan Gatot Subroto yang merupakan salah satu

jalan utama pusat kota dan antar kota. Dengan luas Site 10.000 m2 dan

BCR=100%.

Pencapaian keUtara dapat melalui jalan Rantang, ke Barat jalan
Ayahanda, ke Selatan jalan Gatot Subroto dan ke Timur jalan Mesjid
Barat. Dengan adanya penjelasan tersebut teriihat bahwa kawasan ke

Convention Hall ini mempunyai aksesibilitas yang tinggi, sehingga mudah
dicapai dari bagian wilayah kota lainnya.

A. Parker mobil

B. Parker motor

C. Parker bus

D. Pedestrian

1. Convention Hall AC

2. Conventin Hall Non AC

3. Perpustakaan

4. Resotoran

5. Taman bacaan

1 wy>fov
F —

a®1

D

"S irVi'i b a
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SITEPLAN

Pertimbangan utama massa akan difokuskan terhadap Site sebagai

elemen yang menyatukan massa bangunan, serta pertimbangan lainnya,

antara lain:

- Pola Radial sebagai keseimbangan massa. Dipertegas dengan

adanya sirkulasi pedestrian, dan taman sebagai akhir sumbu.

- Perletakkan massa berdasarkan irama, proporsi dan kelompok

massa setiap kegiatan.

Tata massa serta elemen ruang luarnya memberikan ukuran relatif

pada site, sehingga membentuk skala fungsional bagi pengunjung.

i .;;*> utara

3^

Tata Massa terdiri dari 5 massa bangunan yang saling
terkait. Bentukan massa mengaplikasikan bentuk
geometri persegi yang didukung dengan menggunakan
kombinasi atap segitiga dan atap dak. Bentuk persegi
panjang merupakan bentuk yang dominan dengan
pertimbangan kemudahan dalam pengolahan
bentuknya.
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SIRKULASI

A Parker

B parker motor
c Parkerbus

D pedestrian

. sw— Pei3'a:tl* m— P—*»^rltrans^as,peialao ^Jf arapkap dapat rnen*«£ ^
srte. SirKuiasi pe,aian * ^ seWngga pe,a ^^

untuk mengarahakan. depan
. Si^asi Kenyan 2^ ya*. ^ motot,

penge\o\a agar Ma
pengelola.
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TATA LANDSCAPE

Jenis tanaman yang digunakan

1- jPa]rnhijal7
Mahoni

3 Cemara

^jR^iitj^aTig-
5- jFlamboyanT

Peletakkan

Parkir

Tepi jalan sekunder

Pembentuk ruang
Pemb^muTtama77

72



DENAH

A. CONVENTION HALL

Pada bangunan Convention Hall of Batak Simalungun ini terbagi atas

2 bagian yaitu Convention hall AC dan Non AC. Pada bagian Convention

Hall AC diperuntukkan untuk anggota IKEIS (Ikatan Etnis Islam

Simalungun) dengan tata letak ruang seperti ballroom. Sedangkan

Convention Hall Non AC diperuntukan untuk umum dengan tata letak

ruang diberikan tinggi rendahnya tempat duduk untuk menambah

kemudahan pengunjung melihat suatu pagelaran seni budaya

Simalungun.

Convention hall Non AC denaan kaDasitas 321 kursi

12. TERAS

9. KM/WC

8. PANTRY
Gov-' - •)

3. STAGE

5. KANTOR

2. BALLROOM

7. R.PENJAGA 1. TERAS

4. R.PERSIAPAN

6. LOBBY

10. KM/WC
-#——-}

11 TERAS

Convention hall Non AC denaan kaDasitas 144 kursi

12. TERAS

iip,'-:';,lai
8. PANTRY 9. KIWWC 3. STAGE

TT JT

5. KANTOR 2. BALLROOM

1. TERAS

7. R.PENJAGA

4. R.PERSIAPAN <-

6. LOBBY/ 1

10. KM/WC

~«e* * L«™ V
11 TERAS
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B. GEDUNG PENGELOLA

PERPUSTAKAAN

33. R BENDAHARA

2. R.SEKRETARIS

oibbcto. 1. R. DIREKTUR
DAN WAKJL 3
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RESTAURANT

6. TERAS *••*»-*-

POS SATPAM

POS SATPAM

ENTRANCE

3.00

4.00
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F. TAMPAK

Tampak Penampilan bangunan mengaplikasi terhadap arsitektur

tradisional rumah adat Pinnar Mussuh dengan pola dan prinsip-prinsip

sebagi berikut:

Proporsi

Keseimbangan

Geometris

Proporsi

Atap mengambil bentuk bentuk atap pada rumah adat Pinnar Mussuh

dan sangat mendominasi dengan pola segitiga.

View bangunan mengahadap Timur sesuai dengan ketentuan tata

letak rumah adat Simalungun .

Simetris bangunan tampak teriihat dari susunan atap segitiga

sebagai sumbu bangunan.

Dua buah pilar sebagai penekanan entrance dan ornament umpak

sebagi ciri khas rumah adat Pinnar Mussuh.

Keseimbangan

- Tingkat keseimbangan juga teriihat pada bentuk simetris bangunan,

baik pada atap bangunan.

Geometris

- Bukaan-bukaan ( bovenlight ) pada bagunan menjadikan sebagai

pembentuk figure massa bangunan.
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TAMPAK KESELURUHAN

TAMPAK TIMUR

Tampak timur sebagai tampak depan Convention hall yang
mengadaptasi arah rumah adat Pinnar Mussuh sebagai patokan.

tffl

Atap sangat mendominasi dibanding bagian lainnya karena
melambangkan keagungan dan mengikuti bentuk pola segitiqa
yaitu Tuhan-alam-manusia.

"•^nmwtmonitaiiii*

Pilar sebagi penanda/penguat enrance bagunan

TAMPAK TIMUR
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TAMPAK BARAT

E£;**

Tingkat kesimbangan teriihat pada bentuk
simetris bangunan, baik pada atap maupun
pada setiap massa bangunannya.

TAMPAK BARAT TAMPAK BARAT

TAMPAK UTARA

Bukaan-bukaan dapat teriihat dari
Convention hall Non AC sebagai figure
pembentuk massa bangunan.

* * *

TAMPAK UTARA
TAMPAK UTARA
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TAMPAK MASSA BANGUNAN

TAMPAK CONVENTION HALL AC

Atap sangat mendominasi dibanding bagian lainnya karena
melambangkan keagungan dan mengikuti bentuk pola segitiqa
yaitu Tuhan-Alam-Manusia ^ •- - H =>eymgdPINAR ULUNIHORBOU

*

*

PINARBUNGABONGBONG

'•'- ' m: •

Pilar sebagi penanda/penguat enrance bagunan

TAMPAK TIMUR

PINAR ULUNI HORBOU

PINARBUNGABONGBONG

ffl ffl

PINAR BORASPATI

BOHI-BOHI

SULIHNI ROTAK

HAIL PUTOR

SULEPPAT

BINDU MATOGUH

PINAR BORASPATI

BOHI-BOHI

jUAt^fc^.i^.

TAMPAK BARAT

sim******.



TAMPAK SELATAN

r

. r 7 *

TAMPAK UTARA
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TAMPAK CONVENTION HALL NON AC

Tingkat kesimbangan teriihat pada bentuk simetris
bangunan pada atap Convention Hall Non AC

Bukaan-bukaan dapat teriihat
Convention hall Non AC sebagai
pembentuk massa bangunan.

I

^

^

Lxm

ULUNI HORBOU

PINAR BUNGA BONGBONG

PINAR BORASPATI

BOHI-BOHI

SULIHNI ROTAK

HAIL PUTOR

SULEPPAT

BINOU MATOGUH

^-frjfi'tfilft ftfcjjfi'f f

TAMPAK TIMUR

Bukaan-bukaan dapat teriihat
Convention hall Non AC sebagai figure
pembentuk massa bangunan.

ik*&ii«k-<k^k' m

ULUNI HORBOU

PINAR BUNGA BONGBONG

JUA-fcJfcJfcdtfi

TAMPAK BARAT

PINAR BORASPATI

BOHI-BOHI
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: Lffi

TAMPAK UTARA
1

Bukaan-bukaan dapat teriihat dari
Convention hall Non AC sebagai figure
pembentuk massa bangunan.

TAMPAK SELATAN

a

•s <f
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TAMPAK GEDUNG PENGELOLA

v,+

Pemilihan atap Dak sebagai penonjolan
bentuk massa bangunan private yang formal
dan kaku

n

TAMPAK TIMUR

n

LI

t * J"? ~* M * I*

TAMPAK BARAT
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C=3=!

TAMPAK SELATAN

i !
ii i <>

IJ t-i

r£i^03^03331

TAMPAK UTARA
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TAMPAK PERPUSTAKAAN

Tingkat kesimbangan teriihat pada bentuk simetris
bangunan pada atap Perpustakaan

TAMPAK UTARA

I—j __ j_-j -j

TAMPAK SELATAN
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tmm

TAMPAK TIMUR

5 1
flmnnnnHnnnnnn]

TAMPAK BARAT

0 D
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TAMPAK RESTAURANT

Pilar sebagi penanda/penguat enrance bagunan

I
zzr~i:"ir . :i't:i^s-

,Tirvr*r

r 1

TAMPAK SELATAN

TAMPAK UTARA
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TAMPAK TIMUR

jfc.ji.-Jt' ±'A &-.

TAMPAK BARAT
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TAMPAK POS SATPAM

a. POS SATPAM BAGIAN ENTRANCE

TAMPAK TIMUR

TAMPAK BARAT
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TAMPAK UTARA

TAMPAK SELATAN

Q~>



b. POS
SATPAM BAGIAN GEDUNG PENGELOLA

P

TAMPAK UTARA

m
TAMPAK SELATAN



TAMPAK TIMUR

TAMPAK BARAT
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c. POS SATPAM BAGIAN MOTOR

TAMPAK UTARA

TAMPAK SELATAN
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TAMPAK TIMUR

TAMPAK BARAT
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POTONGAN

A. CONVENTION HALL AC

Potongan Convention hall AC ini memakai rangka atap baja dengan bentang
15 meter dengan ketinggian 10 meter ( gording 6x12, usuk 6x8, reng 4x5).
Memakai atap genteng dengan finishing cat genteng warna merah

-**J -

*• -i

. I
ii'iiti

"P

Potongan Convention hall ( AC) ini memakai rangka atap baja dengan
bentang 20 meter dengan ketinggian 10 meter (usuk 6x8, reng 4x5).
Memakai atap genteng dengan finishing cat genteng warna merah

nr
,:l i: 1 ccmzsnminm i" "Tinxz

T-J^

- 5 . S*X -»-e ^-U-te?^^9^^»^*-i kciisdt""

Ruang Convention hall (AC) ini berbentuk ruang ballroom dimana ruangan
diperuntukan khusus untuk anggota Ikatan Etnis Simalungun. Jumlah
kapasiats tempat duduk adalah 144 kursi.
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B. CONVENTION HALL NON AC

Potongan Convention hall (Non AC) ini memakai rangka atap baja dengan
bentang 15 meter dengan ketinggian 10meter ( gording 6x12, usuk 6x8, reng
4x5). Memakai atap genteng dengan finishing cat genteng warna merah

•••* '

Bukaan-bukaan yang banyak difungsikan agar
sirkulasi didalam ruang ini dapat berjalan
dengan baik.

^4t» <

Potongan Convention hall (Non AC) ini memakai
rangka atap baja dengan bentang 20 meter
dengan ketinggian 10 meter (usuk 6x8, reng
4x5). Memakai atap genteng dengan finishing cat
genteng warna merah

I
Tempat duduk Convention hall
( Non AC) ukuran ketinggian
tiap tempat duduk adalah 30
cm dengan lebar 1 meter.
Jumlah kapasitas tempat
duduk adalah 321 kursi.
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C. GEDUNG PENGELOLA

0.60 >\~

0.62

Atap Dak plat beton dengan tebal 50 cm. Finishing cat genteng warna merah.

T

062 i

1.00

I, ,i ,i^£A~n*-~—^L—^-i..
TTTI TTR-

T
Ruang selasar digunakan sebagai tempat
beinteraksi social dan ruang tunggu maupun
lobby.Ukuran ruang selasar yaitu :15x7 meter.

PERPUSTAKAAN

~W'

Potongan Perpustakaan ini memakai rangka atap baja dengan bentang 8
meter dengan ketinggian 5 meter (gording 6x12, usuk 6x8, reng 4x5).
Memakai atap genteng dengan finishing cat genteng warna merah

f;
061

0.56

"V

t/TTTt" rm~r

q
2 8fr

- 1.25 - 1 09

Ukuran ruang Pustaka yaitu 12x8 meter.
Perpustaakan merupakan pendukung kelengkapan
informasi tentang budaya Simalungun.
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RESTAURANT

Atap Dak plat beton dengan tebal 50 cm. Finishing cat gentengwarna merah.

,,. .JL...V- f =L >, yt6r':
rs

T
^

Ukuran ruang makan Restoran yaitu : 19x19 meter. Kapasitas tempat duduk
ruang makan adalah 60 kursi.

RENCANA PONDASI

Rencana Pondasi Convention Hall (AC dan Non AC ) yang dipakai

adalah pondasi Tiang Pancang. Dengan menggunakan tulangan ulir 0 12

s/d 0 16.

K1

-^i
K3

I ?.

K2
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KETERANGAN PADA DETAIL

PONDASI TAPAK K1

012- 15

8 014

60

014-15

30 --

150

07-15

8 014

012-15

60

60

t

3° 150

I

60

I i

1

i
20

Lantai keqa , *
Psr. Urug . 10
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PONDASI TAPAK K2

- 57.5

012- 15

. .

1 I

50

50 150

50

— 35 -

150

— 57.5 -

07-15

8 016

014-15

120

150

!

1P

Lantai ken'a
Psr. Unjg

20
1

* 10
i
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PONDASI TAPAK K3

010-15 i i

40.0

) » « *

" 6 014
in 1

• . .

CM

5
30 110

i

012-15 40.0

40 30 40 -

110 „

07- 15

010- 15

012-15

i "" i

120

150

I

1P
i

20
Lantai kerja (
Psr, Urug ' 10

1
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RENCANA PEMBALOKKAN
Rencana Balok Convention Hall (AC dan Non AC )menggunakan

tulangan ulir 0 12s/d 0 16.

B3
s B4

B1 s

• &

B2

B5

KETERANGAN PADA DETAIL

BALOK B1 MERUPAKAN BALOK UTAMA
( PENGHUBUNG ANTAR KOLOM)

6 016 2 016

2016 6016

• 25 - - 25 -

B6

8 5

6 016

2016

— 25 -

!

12 '
i

50
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BALOK B1 (25x50)

BALOK B2 MERUPAKAN BALOK UTAMA KEDUA

4 016 2 016

2016 4016

25 ^ ~ 25 -

4 016

2016

- 25 -

12

40
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07-10 4016

130

BALOK B2 (25x40)

07 20 2 016

200

07-20

BALOK B3 MERUPAKAN ANAK BALOK
( Pembagian dari anak balok B2 )

4 016 2 016

100

07-10

4016

20162016 4016

20 '—• - 20 — - 20 -

12

40
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07-10 3016 07-20 2016
120

BALOK B3 (20x40)
200

07-20
100

07- 10

BALOK B4 MERUPAKAN ANAK BALOK
( Pembagian dari anak balok B3 )

4 016 2 016

2016 4016

20 - ~ 20 ~-

4016

2016

20 -

12

45
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6016 4016

140

BALOK B4 (20x45)
Skafa 1 30

4 016

320

250

07-20

BALOK B5 MERUPAKAN ANAK BALOK
( Pembagian dari anak balok B4)

09-12,5

09-15
60/80

- - - 10

4016 07_10

140

125

37- 10
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09-12.5 09-15

BALOK B5 (10x60)
Skala 1 :30

BALOK B6 MERUPAKAN ANAK BALOK

( Pembagian dari anak balok B5 )

2 012

2 012

2 014

50

2 014

- 15 —
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07-15 2 014 07-

BALOK B6 (15x50)
Skaia 1 . 30

RENCANA LAYOUT RUANG

a. CONVENTION HALL (AC )

Pola Layout ruang Convention hall yang berupa ballroom dengan

penempatan tempat duduk berada ditengah sesuai arah stage

memudahkan pandangan ke segala arah. Untuk memberikan

kenyamanan saat diluar ballroom, penempatan meja dan kursi di letakkan

disamping kiri dan kanan teras sebagai tempat istirahat sejenak setelah

mengadakan suatu acara atau sebelum jadwal acara dimulai.

% *8

i«

--'-.I

3S ^ - ! I

1 *_ e- *

%i

TERAS

£0«

1020 U,
*030 'ik

—»— -— 't

;<-

i

<p
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b. CONVENTION HALL ( Non AC )

Pola Layout ruang Convention hall yang berupa ballroom dengan
penempatan tempat duduk berada ditengah sesuai arah stage
memudahkan pandangan ke segala arah. Tempat duduk Convention hall
( Non AC) ukuran ketinggian tiap tempat duduk adalah 30 cm dengan

lebar 1 meter.

Untuk memberikan kenyamanan saat diluar ballroom, penempatan
meja dan kursi di letakkan disamping kiri dan kanan teras sebagai tempat
istirahat sejenak setelah mengadakan suatu acara atau sebelum jadwal
acara dimulai.

1 ;

f fl
S ?

is

-«- —• -J 1J Ji..— 1̂ «V

±010
±D30

*- =^1^
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c. GEDUNG PENGELOLA

Pola layout ruang hall digunakan sebagai ruang tunggu maupun

lobby. Banyaknya furniture seperti sofa, meja pada bagian ini merupakan
ruang entrance bagi para tamu anggota pengelola atau pengunjung.

WAKIL J

d. PERPUSTAKAAN

Pola layout ruang perpustakaan dirancang pada bagian depan agar
memudahkan sirkulasi keluar masuknya pengunjung tanpa mengganggu
sikulasi kegiatan pengelola.

12



e. RESTAURANT

Ukuran ruang makan Restoran yaitu : 19x19 meter. Kapasitas tempat
duduk ruang makan adalah 60 kursi. Pada bagian dapur terdapat gudang
yang dijadikan tempat menyimpan stok makanan dan barang-barang
kebutuhan restoran.

*i?»^' ^^r^-^^-^-S-™^ '
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RENCANA POLA LANTAI

CONVENTION HALL (AC )

I '♦*♦*»vjtviyiwtt>*** *- ♦♦♦♦♦♦« ******** '-*- ♦♦♦♦♦ <>,

m Hj^. h|h ^ r^M ^ >A,
* >^ ^ >&• t^t >&•
« ^ -f 4* 4 ^ 4*

!M H^H ^M ^ ^ H^H h^i
H H&* »^ •£" (^ >^M
* »^« ^* ^ f^-i l^ h&«
• +^H m^. >^ *|^ +&<
m ^ >^ •§**$* *§H X^i
* >&• ^ >&4 h|h ^|h
• N^, ^ ^M „|h ^„ ^

• •••••••••••••••••••

- —— —a • —* ,-H ;

Pola lantai Convention Hall ( AC) dan Non AC diambil dari bentuk ulos

simalungun yang berupa anyaman. Bentuk ornamen Bindu Matoguh sebagai pola

lantai main entrance serta pada bagian samping kiri dan kanan Convention hall

tersebut.

CONVENTION HALL ( Non AC )
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DETAIL-DETAIL

Detail yang ditampilkan adalah sesuai dengan konsep penekanan

penampilan bangunan yaitu penekanan dari filosofi rumah adat Pinnar

Mussuh.

a. CONVENTION HALL AC

- Kepala kerbau (Pinar Uluni Horbou) pada ujung atap merupakan

filosofi kebesaran, keberanian, serta sebagai penangkal roh jahat.

Tinggi 1.48 meter dan lebar 2.43. Merupakan sumbu simetri pada

bangunan Convention Hall AC dan Non AC.

- Ukuran Pinar Bunga BONG-BONG yaitu 28 cm x 28 cm dengan

jarak 10 cm.

15



A Pembuatan Pinar Uluni Horbou
dengan cara pemasangan GRC
( Campuran Fiber dan Semen )

Pembuatan Pinar Bunga BONGBONG
dari Kaca Patri
(Dengan cara dilas kuningan yangdisambung-sambung)

Pembuatan HAMBING MARDUGU
dengan memakai
sistem cetak
GRC ( Campuran Fiber dan Semen )
dan ditempel

Pembuatan HAIL PUTOR

dengan memakai
sistem cetak
GRC ( Campuran Fiber dan Semen )
dan ditempel

16



b. CONVENTION HALL Non AC
BOHI-BOHI melambangkan keramahtamahan

dan penangkal roh jahat. Terdapat pada setiap

ujung atau pintu rumah Pinnar Mussuh. Bohi-

bohi diaplikasikan membentuk bangunan •
menjadi sumbuvertikal Convention Hall AC dan

Non AC. I'i 1 ; (, n i

illfelliii^

Pembuatan BODAT MARSIHUTUAN
dengan memakai sistem cetak GRC
( Campuran Fiber dan Semen )

1' Jjt1'

Pembuatan BOHI-BOHI

dengan cara pemasangan GF C
( Campuran Fiber dan Semen

Pembuatan SULUNI ROTAK
dengan memakai
sistem cetak

GRC (Campuran Fiber dan Semen )
dan drterhpel

Pembuatan Umpak dengan GRC
(Campuran Fiber da« Semen )
rinnnan^ara sistemgantung yang ditempel
Finishing untuk merttrtupi
••iutpenggantung dengan acian semen
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GEDUNG PENGELOLA

m

4*4"jw%

IP
-Ml.

Pembuatan Bindu Matoguh dari kaca
Patri ( Dengan cara dilas kuningan yang
disambung-sambung)

Pembuatan Suleppat dari
kaca Patri ( Dengan cara
dilas kuningan yang
disambung-sambung)
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PERPUSTAKAAN

^J-'*.f^'T*-' X"" T' T^

^cirzfs^Jtsiisrj

Luas ukuran ruang pustaka adalah
12 m x 9.5 m. Ruang Pustaka
merupakan ruang pendukung untuk
memberikan informasi budaya
Simalungun yang berupa buku-buku,

"• majalah ataupun referensi lainnya.

/A\
n "'S

i:: i:;
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e. RESTAURANT

• lilll HilHIIIT-i--"—'»""—• "

Luas ukuran Restoran adalah
20 m x 18 m. Ukuran 20 x 18
ini dibai atas ruang akan dan
dapur. Untuk luas dapur adalah
13 m x 6 m. Pada bagian dapur
( 2.6 m x 2 m ) terdapat gudang
untuk menyimpan stok
makanan atau kebutuhan
dapur lainnya.

I,--
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DETAIL STURUKTUR

! ' I

DETAIL PINTU ENTRANCE DAN PINTU SAMPING
CONVENTION ( HALL AC DAN NON AC )

a. •-

2.00-

0.96
..0.15. .0.15.0.15.,

'• • 0.66 • '

6.06

ao5 Panel kayu 3cm

1.90 •

1.90

0.96

0.66

o.os::

0.15

Daun Pintu 5cm y

Ukjran kayu

2.25

Kusen Kayu 6/12

0.20
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.1.70
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. 0.51
015 0.15

0.51

Daun Pintu 5cm

0.15 '

KusenKayu 6/12

0.15.

panelkayu3cm

Ukirankayu

0.05* ; ;.. .
.0-15. o.15
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"0.15.
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INTERIOR

A. interior ruang Convention Hall AC yang berupa Ballroom
dengan kapasitas tempat duduk 144 kursi.

INTERIOR 01
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B. Interior ruang Convention Hall Non AC yang berupa Ballroom

dengan kapasitas tempat duduk 321 kursi.

IVIIIIIOIt 02
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C. Interior ruang hall gedung pengelola.

INTERIOR 03
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EXTERIOR
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan data - data yang ada bahwa suku batak Simalungun
lebih inovatif untuk bertukar informasi maupun penggalian,
pengembangan dan pembinaan seni dan budaya Simalungun sehingga
kemajuan suku batak Simalungun menjadikan potensi untuk
dikembangkan. Maka untuk menampung segala macam kegiatan yang
ada dan untuk memajukan kebudayaan batak khususnya batak
Simalungun penulis memberikan wadah atau tempat bagi perkumpulan
batak Simalungun untuk dimanfaatkan sebagai pemecahan permasalahan
tersebut yaitu Convention Hall of Batak Simalungun in Medan. Convention
Hall of Batak Simalungun in Medan ini masih diperlukan untuk kemajuan
dan pengembangan budaya batak Simalungun yang ditujukan untuk
masyarakat yang ada di kota Medan.

B. SARAN

Penulis menyarankan agar fungsi Convention Hall of Batak
Simalungun in Medan masih diperlukan untuk kemajuan dan
pengembangan budaya batak Simalungun.
Convention Hall of Batak Simalungun in Medan juga perlu
dikembangkan, seperti:

1. Menghasilkan tata ruang dan sirkulasi yang mampu
memberikan suasana yang nyaman.

2. Convention Hall of Batak Simalungun in Medan dapat
memberikan kualitas visual yang optimal bagi para
pengunjung pada fasade bangunan yang mampu menarik
perhatian pengunjung.
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